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Pengukuran merupakan aspek penting dalam proses rekayasa dan 

pekerjaan keteknikan. Aspek ini sangat esensial dalam proses pekerjaan 

engineering yang mana sering dijadikan syarat utama sebelum memulai 

suatu pekerjaan rekayasa. Tingkat kepentingan yang sangat tinggi ini 

dijadikan sebagai pertimbangan penting untuk dimasukkannya mata 

kuliah pengukuran pada beberapa bidang studi keteknikan.  

Pengukuran kelistrikan merupakan cabang proses pengukuran yang 

dibutuhkan sebagai salah satu keahlian utama yang harus dikuasai oleh 

seorang lulusan bidang studi teknik, khususnya untuk bidang teknik mesin 

dan kelistrikan. Bidang teknik mesin sendiri sering bersinggungan secara 

langsung dengan proses pengukuran kelistrikan dikarenakan adanya 

beberapa peralatan yang berfungsi sebagai mesin listrik, termasuk juga 

pada aspek sistem kendali dan rekayasa dari otomasi proses. 

Dari berbagai macam besaran kelistrikan, tegangan (V), hambatan (R) 

dan kuat arus (I) merupakan besaran paling utama untuk dikuasai. 

Besarnya daya listrik (P) merupakan fungsi turunan dari ketiga satuan 

tersebut. Tegangan dan hambatan berkaitan dengan model rangkaian 

sedangkan kuat arus menjadi nilai penting dalam rangkaian itu sendiri 

terkait dengan karakteristik operasinya, terkhusus untuk mesin listrik. 

Buku ini secara spesifik diarahkan pada aspek keterampilan yang 

diperkuat dengan pengetahuan dasar yang berguna secara praktis untuk 

penguasaan pengukuran kelistrikan. Desain dan gaya penulisan dibuat 

dalam bentuk nyata yang dapat dijadikan sebagai panduan teknis maupun 

proses pelatihan. Pembahasan lebih bersifat pendekatan aktual dengan 

karakteristik yang sesuai dengan kondisi dan peralatan yang umum 

beredar di pasaran. Pola latihan pada akhir bahasan disusun untuk 

membangun pola pikir bawah sadar sehingga terbentuk kebiasaan praktis 

dalam proses pengukuran listrik. 
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Terdapat 4 (empat) pokok bahasan yang sangat penting dan saling 

mendukung untuk operasi pengukuran besaran listrik. Model kasus yang 

diberikan dan model lembar kerja yang disajikan memudahkan proses 

penguasaan sehingga kegiatan belajar dan latihan aktual dapat dibuat 

lebih terarah. Semoga dengan hadirnya buku ini memberikan satu 

pemahaman utuh terkait dengan pengukuran kelistrikan menggunakan 

Avometer dan amperemeter (baik digital maupun analog) dan 

membangun kompetensi yang kuat untuk menjamin kualitas lulusan yang 

baik. 
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PENGANTAR MULTIMETER  

DAN AMPEREMETER 

 
A. DESKRIPSI DAN TUJUAN BAB I 

Materi pada BAB I fokus pada pengantar tentang definisi pengukuran, 

karakteristik alat ukur serta tipe dan jenis multimeter dan amperemeter. 

Setelah mengikuti pembahasan BAB I pada modul ini, diharapkan 

mahasiswa mampu: 

Pada aspek pengetahuan: 

1. Mengartikan prinsip pengukuran kelistrikan 

2. Mengklasifikasikan alat pengukuran kelistrikan 

 

Pada aspek keterampilan: 

1. Menyesuaikan jenis alat ukur kelistrikan terhadap besaran kelistrikan 

yang diukur 

2. Menerapkan prinsip pengukuran kelistrikan yang sesuai untuk besaran 

kelistrikan tertentu 

 

B. PENGUKURAN KELISTRIKAN 

Definisi dari pengukuran adalah membandingkan antara satu besaran 

dengan besaran lainnya. Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa 

kegiatan mengukur merupakan kegiatan membandingkan suatu nilai X 

(yang diukur) dengan nilai Y (standar nilai ukuran). Nilai standar 

BAB  
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PENGUKURAN TEGANGAN  

 
A. DESKRIPSI DAN TUJUAN BAB II 

Materi pada BAB II fokus pada pengukuran tegangan dengan 

menggunakan multimeter digital untuk sumber tegangan AC dan DC serta 

pada hubungan rangkaian tegangan DC. Setelah mengikuti pembahasan 

BAB II pada modul ini, diharapkan mahasiswa mampu: 

Pada aspek pengetahuan: 

1. Mendeteksi nilai suatu sumber tegangan menggunakan multimeter 

digital 

2. Membandingkan hasil pengukuran tegangan dengan nilai perhitungan 

berdasarkan teori yang sesuai 

 

Pada aspek keterampilan: 

1. Menunjukkan prosedur pengukuran tegangan menggunakan 

multimeter sesuai dengan Standar Operasional Prosedur 

2. Merumuskan nilai pengukuran menggunakan perhitungan yang 

dibuktikan dengan penggunaan multimeter digital 

 

B. HAL PENTING DALAM PENGGUNAAN MULTIMETER UNTUK 

MENGUKUR TEGANGAN  
1. Pastikan alat ukur dalam kondisi baik, tidak basah dan berfungsi 

BAB  
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PENGUKURAN TAHANAN 

 
A. DESKRIPSI DAN TUJUAN BAB III 

Materi pada BAB III fokus pada pengukuran tahanan dengan 

menggunakan multimeter digital untuk tahanan tunggal, tahanan 

dirangkai seri dan paralel. Setelah mengikuti pembahasan BAB III pada 

modul ini, diharapkan mahasiswa mampu: 

Pada aspek pengetahuan: 

1. Mendeteksi nilai suatu hambatan menggunakan multimeter digital 

2. Membandingkan hasil pengukuran hambatan dengan nilai 

perhitungan berdasarkan teori yang sesuai 

 

Pada aspek keterampilan: 

1. Menunjukkan prosedur pengukuran tahanan menggunakan 

multimeter sesuai dengan Standar Operasional Prosedur 

2. Merumuskan nilai pengukuran menggunakan perhitungan yang 

dibuktikan dengan penggunaan multimeter digital 

 

B. HAL PENTING DALAM PENGGUNAAN MULTIMETER UNTUK 

MENGUKUR TAHANAN 
1. Pastikan alat ukur dalam kondisi baik, tidak basah dan berfungsi 

2. Pastikan anda mengetahui APA yang diukur dan BERAPA nilai yang 

akan diukur 

BAB  
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PENGUKURAN KUAT ARUS 

 
A. DESKRIPSI DAN TUJUAN BAB IV 

Materi pada BAB IV fokus pada pengukuran kuat arus dengan 

menggunakan amperemeter digital untuk suatu rangkaian listrik. Setelah 

mengikuti pembahasan BAB IV pada modul ini, diharapkan mahasiswa 

mampu: 

Pada aspek pengetahuan: 

1. Mendeteksi nilai kuat arus pada rangkaian menggunakan 

amperemeter digital 

2. Membandingkan hasil pengukuran kuat arus dengan nilai perhitungan 

berdasarkan teori yang sesuai 

 

Pada aspek keterampilan: 

1. Menunjukkan prosedur pengukuran kuat arus menggunakan 

amperemeter digital sesuai dengan Standar Operasional Prosedur 

2. Merumuskan nilai pengukuran menggunakan perhitungan yang 

dibuktikan dengan penggunaan amperemeter digital 

 

B. HAL PENTING DALAM PENGGUNAAN AMPEREMETER UNTUK 

MENGUKUR KUAT ARUS  
1. Pastikan alat ukur dalam kondisi baik, tidak basah dan berfungsi 

BAB  
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